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RINGKASAN

SUBANDRIO AMIN MULYA, Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair dan
Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) (Dibimbing oleh MINWAL dan NURBAITI AMIR).

Penelitian ini telah di laksanakan di lahan petani di jl.Sukarela RT 12, RW
04 Kelurahan kebun bunga, KM 7, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Waktu penelitian dari bulan Mei sampai Juli 2019. Penelitian ini menggunakan
Racangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang
diulang 3 kali. Adapun faktor perlakuan ,Faktor | uji takaran dosis Pupuk
Orgaik Cair C; = 6 ml/ I air, C, = 8 ml/ | air, C3 =12 ml/ | air. Faktor Il yaitu
pupuk Kalium terdiri dari tiga perlakuan yaitu : K; = 50 kg KCl/ha (10 g/petak),
K, =75 kg KCI/ ha ( 15 g/petak) , K3 = 100 kg KCl/ha ( 20 g/petak). Peubah yang
di amati adalah 1. Tinggi tanaman (cm) 2. Jumlah daun (Helai) 3.Jumlah anakan
per rumpun 4.Berat umbi per rumpun (g) 5. Jumlah umbi per rumpun 6. Berat
umbi per petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian takaran
pupuk organik cair terbaik adalah C2 = 8 ml/l air dengan produksi tertinggi yaitu
1,83 kg/petak atau setara dengan 7,32 ton/ha dan Pupuk kalium dengan pemberian
dosis K1= 50 kg/ha (10 g/petak) menghasilkan produksi tertinggi yaitu 1,93
kg/petak atau setara dengan 7,72 ton/ha, sedangkan interaksi antara pupuk organik
cair dan pupuk kalium menghasilkan produksi tertinggi yaitu 2,05 kg/petak setara
dengan 8,20ton/ha.



SUMMARY

SUBANDRIO AMIN MULYA, Effect of Provision of Liquid Organic Fertilizer
and Potassium Fertilizer on Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum
L.) (Supervised by MINWAL and NURBAITI AMIR).

This research has been carried out on farmers' land in JI. Sukarela RT
12, RW 04 Kelurahan taman bunga, KM 7, Palembang City, South Sumatra
Province. The study period is from May to July 2019. This study used factorial
randomized block design (RBD) with 9 treatment combinations that were repeated
3 times. As for the treatment factor, Factor | test the dose of Liquid Orgaik
Fertilizer CL =6 ml /| water, C2 = 8 ml / | water, C3 = 12 ml / | water. Factor II,
namely Potassium fertilizer consists of three treatments, namely: K1 = 50 kg KClI
/ ha (10 g/ plot), K2 = 75 kg KCI / ha (15 g / plot), K3 = 100 kg KCI / ha (20 g /
ha plot). The observed variables were 1. Plant height (cm) 2. Number of leaves
(strands) 3. Number of tillers per clump 4. Weight of tubers per clump (g) 5.
Number of tubers per clump 6. Weight of tubers per plot (kg). The results showed
that the best dose of liquid organic fertilizer was C2 = 8 ml / | of water with the
highest production of 1.83 kg / plot or equivalent to 7.32 tons / ha and Potassium
fertilizer with a dose of K1 = 50 kg / ha ( 10 g / plot) produced the highest
production of 1.93 kg / plot or equivalent to 7.72 tons / ha, while the interaction
between liquid organic fertilizer and potassium fertilizer produced the highest
production of 2.05 kg / plot equivalent to 8.20 tons /Ha.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran rempah yang sejak
lama telah di usahakan oleh petani karena prospeknya sangat baik dan nilai
ekonomi yang cukup tinggi(Firmanto, 2011). Tanaman ini dapat ditanam di
dataran rendah sampai dataran tinggi yang tidak lebih dari 1200 m dpl, pada
dataran tinggi umbi bawang merah lebih kecil di banding di dataran rendah
(Baswarsiati et. al1997).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS 2013), Impor bawang merah dari
negara Eropa mencapai 2,755 ton senilai 13,3 milyar setiap bulan, sedangkan pada
tahun 2012 hanya 93 ribu ton dengan nilai 399 milyar .Tingginya permintaan
komoditas bawang merah akhir-akhir ini karena ada hubungan meningkatnya
jumlah penduduk. di luar Pulau Jawa, Sumatera, dan Sulawesi mencapai 805 ton
(Sinartani, 2013).

Di Indonesia tanaman bawang merah telah lama diusahakan oleh petani
sebagai usaha tani komersial. Meskipun demikian, adanya permintaan dan
kebutuhan bawang merah yang terus meningkat setiap tahunnya belum dapat
diikuti oleh peningkatan produksinya (Ambarwati et al.2003).

Tahun 2016, produksi tanaman bawang merah menurun, hal ini disebabkan
banyak petani menggunakan pupuk anorganik yang berlebihan, sehingga dapat
mengakibatkan kesuburan tanah menurun, salah satu cara untuk mengatasi
dampak lebih lanjut yang akan timbul dari penggunaan pupuk anorganik adalah
melalui pemberian pupuk organik dengan dosis yang tepat (Anonim, 2016).

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kesuburantanah
dan tanaman bawang merah, pada umumnya petani cenderung menggunakan
pupuk anorganiklebih dari yang direkomendasikan sehingga dapat menyebabkan
kerusakan tanah dan polusi lingkungan (Samad et al. 2008). Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu alternatif teknologi yang dapat mengurangi penggunaan
pupuk kimia (Zafari et al, 2012).



Guna memenuhi kebutuhan bawang merah yang terus meningkat maka perlu
adanya terobosan teknologi budidaya yang mampu meningkatkanproduksi
bawang merah yaitu melalui pendekatan teknologi organik. Oleh karena itu, salah
satu alternatif untuk meningkatkan produktifitas bawang merah yaitu dengan
menggunakan pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah larutan dari
pelapukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.Kelebihan dari pupuk
organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi kekurangan hara di dalam tanah
(Samad, 2008).

Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian, telah dikembangkan
pupuk organik alami yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi kendala
produksi bawang merah. Pupuk organik cair Nasa merupakan pupuk organik
alami 100% dari ekstrak bahan organik limbah ternak dan unggas, limbah
beberapa tanaman tertentu serta zat-zat alami lainnya yang diproses berdasarkan
teknologi berwawasan lingkungan.

Rahayu, et al.(2016), menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair
dengan dosis 8 ml/l air memberikan hasil terbaik untuk tanaman bawang
merah.Pupuk organik cair lebih efektif diberikan melalui daun, karena unsur hara
makro dan mikro yang dikandungnya cepat di serap, sehingga dapat memacu
pertumbuhan, meningkatkan kuantitas dan kualitas produk tanaman. Pemberian
pupuk organik cair pada tanaman memberikan respon yang baik jika dosis yang
diberikan tepat dan sesuai dengan anjuran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi pupuk
organik cair menghasilkan tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun dan jumlah
anakan yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk organik
cair (Nugrahaini, 2011).

Menurut Indrakusuma (2000), penggunaan pupuk organik yang dapat
dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian yaitu pupuk
organik cair. Berdasarkan lengkapnya kandungan yang dimiliki oleh pupuk

organik cair yang sangat di butuhkan oleh tanaman bawang merah, maka sangat



penting mengetahui tentang pengaruh pemberian dosis pupuk organikcair agar di
dapatkan dosis yang tepat dalam meningkatkan hasil produksi bawang merah.

Selain itu pupuk kimia juga berperan dalam meningkatkan produktivitas
bawang merah. pupuk kimia yang digunakan untuk memaksimalkan produksi
adalah pupuk kalium. Kalium berperan dalam proses metabolisme seperti
fotosintesis, respirasi, kofaktor enzim, regulasi stomata, translokasi gula pada
pembentuk pati dan protein, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan
hama dan penyakit, memperkuat tubuh tanaman supaya daun,bunga dan buah
tidak mudah rontok.

Kekurangan kaliummenyebabkan umbi kecil dan sedikit sehingga produksi
menurun. Akan tetapi kalium di butuhkan lebih banyak di bandingkan unsur-
unsur yang lain pada tanaman umbi umbian(Fageria, et al. 2008).

Selain itu Unsur K di dalam tanaman memiliki peranan yang sangat penting
terutama dalam pembentukan pemecahan dan translokasi pati, sintesis protein
mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman dan meningkatkan kadar tepung
pada bawang merah (Hakim et.al1986).

Vidya et al. (2016), menyatakan bahwa Pemberian pupuk kalium sebanyak
75kg KCl/ha merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.

Sejalan dengan pendapat Bybordi dan Malakouti (2003) yang menyatakan,
bahwa Pemberian pupuk kalium dalam tanah yang cukup menyebabkan
pertumbuhan bawang merah lebih optimal. Penambahan kalium dengan takaran
yang tinggi menunjukkan hasil yang baik karena kalium berperan membantu
proses fotosintesis, yaitu pembentukan senyawa organik baru yang diangkut ke
organ tempat penimbunan, yaitu umbi. Pengaruh lain dari pemupukan kalium
adalah menghasilkan umbi yang berkualitas. Tanaman bawang merah menyerap K
dalam jumlah yang lebih banyak dari pada yang dibutuhkan tanaman (Sumarni et
al, 2012). Penyerapan K oleh tanaman dari larutan tanah bergantung pada
beberapa faktor, antara lain tekstur tanah, kelembapan dan temperatur tanah, pH,

serta aerasi tanah (Sumarni et al, 2012).



Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan penambahan pupuk K yang

memadai.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik
cair dan pupuk Kaliumuntuk pertumbuhan dan hasil pada bawang merah (Allium

ascalonicum L).
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